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ABSTRAK 

Dwi Ariyanti Wahyuningtyas,” Upaya Peningkatan Kemampuan 
Membaca Gambar dengan Metode Bermain Pasang Kata.” Pada kelompok B2 di 
RA Muslimat NU Sumberarum II Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
  Kemampuan membaca gambar pada kelompok B2 RA Muslimat NU 
Sumberarum II Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang, belum menunjukkan 
hasil yang baik dan optimal karena peran guru belum memberikan pembelajaran 
sesuai dengan metode. Maka dari itu perlu diadakan penelitian untuk 
memperbaiki kemampuan  peserta didik dalam peningkatan membaca gambar. 
Untuk mengatasi masalah tersebut hal yang perlu dilakukan yaitu dengan 
menggunakan metode bermain yang sesuai dengan ciri khas peserta didik taman 
kanak-kanak yaitu bermain sambil belajar. Tujuan dari metode bermain pasang 
kata dapat meningkatkan kemampuan membaca gambar kelompok B 2 RA 
Muslimat NU Sumberarum II. 
 Penelitian ini bersifat kualitatif dengan mengambil latar belakang RA 
Muslimat NU Sumbrarum II kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang 
Pengumpulan data ilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara, dan 
dokumentasi untuk melengkapi data yang akan diungkap. Dalam penelitian ini 
digunakan urutan kegiatan penelitian yang mencakup: Perencanaan, Pelaksanaan, 
Observasi dan refleksi. 

Permasalahan yang dikaji dalam Penelitian ini adalah pertama Bagaimana 
pelaksanaan  metode bermain pasang kata di kelompok B 2 RA Muslimat NU 
Sumberarum II, kedua Bagaimana kemampuan membaca gambar pada peserta 
didik kelompok B 2 RA Muslimat NU Sumberarum II setelah penggunaan metode 
bermain pasang kata.  
 Hasil penelitian menunjukkan:1) Pelaksanaan pembelajaran membaca 
gambar dengan metode bermain pasang kata peserta didik merasa senang dan 
semangat dan mampu melakukan permainan pasang kata dengan baik. 2) Metode 
bermain pasang kata dapat meningkatkan kemampuan membaca gambar di 
kelompok B 2 RA Muslimat NU Sumberarum II. Hal tersebut terbukti dari adanya 
peningkatan kemampuan membaca gambar, peserta didik terlihat antusias dan 
merasa tidak terbebani dalam mengikuti pembelajaran  membaca gambar . Pada 
aspek keseriusan peserta didik dalam kemampuan membaca gambar  pada siklus I 
mengalami peningkatan, kemudian pada siklus II peserta didik mengalami 
peningkatan. Dengan demikian pada aspek tanggapan dan keseriusan, mengikuti 
permainan mengalami peningkatan. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Membaca Gambar , Bermain Pasang Kata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Membaca merupakan merupakan kegiatan yang rumit yang 

membutuhkan sejumlah ketrampilan, seperti memperhatikan, melihat hati-

hati kepada tulisan, mengingat bunyi huruf, dan kemampuan menerka bahasa. 

Anak usia Taman Kanak-kanak mengeluarkan banyak energi untuk membaca. 

Terdapat hubungan yang erat antara perkembangan berbahasa dengan belajar 

membaca. Sebelum bisa membaca anak harus bisa mengetahui dan 

menggunakan perbendaharaan kata-kata dasar yang baik. Cara terbaik untuk 

membantu anak belajar membaca adalah membacakan buku baginya dan 

mempunyai banyak buku yang menarik di dalam kelas. Permainan kata dan 

huruf dapat memberikan suatu situasi belajar yang santai dan informal, bebas 

dari ketegangan dan kecemasan. Bermain dengan kata-kata haruslah 

menyenangkan, janganlah membuat permainan itu tampak sebagai suatu 

kewajiban.1  

Hal ini diperkuat oleh Tom dan Harriet Sobol bahwa anak yang sudah 

memiliki kesiapan membaca di TK akan lebih percaya diri dan penuh 

kegembiraan. Oleh karena itu, berdasarkan pendapat diatas, kemampuan 

membaca dan menulis sudah dapat dikembangkan di Taman Kanak-kanak. 

Seperti yang dikemukakan oleh Moleong, salah satu aspek yang 
                                                             

1 Siti Aisyah, dkk, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini , 
modul.6, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), hlm. 44. 
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dikembangkan pada peserta didik Taman Kanak-kanak adalah kemampuan 

membaca dan menulis. Hal ini mengingat potensi dasar yang harus dimiliki 

setiap anak sebagaimana tertuang dalam Undang-undang nomor 20 tahun 

2003 yakni tentang “Sistem Pendidikan Nasional” harus dapat memberikan 

pendidikan dasar bagi setiap warga negara Republik Indonesia agar masing-

masing memperoleh sekurang-kurangnya pengetahuan membaca, menulis, 

dan berhitung serta mempergunakan bahasa Indonesia yang diperlukan oleh 

setiap warga negara untuk berbangsa dan bernegara. Jadi pengembangan 

kemampuan membaca di Taman Kanak-kanak dapat dilaksanakan selama 

masih dalam batas-batas aturan praskolastik dan sesuai dengan karakteristik 

anak.2 

Keberhasilan pelaksanaan program pendidikan Taman Kanak-kanak 

sangat tergantung dari cara pengaturan lingkungan belajar dan bermain serta 

penggunaan alat permainan baik didalam kelas maupun diluar kelas. 

Kesenangan  anak didik untuk bersekolah dipengaruhi oleh lingkungan 

sekolah maka pengaturan lingkungan, alat permainan pada khususnya dan 

sumber belajar pada umumnya harus rapi, menarik, dan dengan efisiensi yang 

tinggi sehingga dapat dinikmati dan dirasakan oleh anak. Pengaturan 

lingkungan belajar dan bermain disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

anak, baik dalam segi  perkembangan kognitif, motorik, bahasa maupun 

                                                             
2 Nurbiana Dhieni, dkk. Metode Pengembangan Bahasa, modul.5,  (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2011) , hlm.  4. 
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psikososial. Lingkungan tersebut harus memberikan  kesempatan  yang luas 

kepada  anak peningkatan kemampuan maksimal.3   

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional adalah sebagai berikut: 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membentuk pertumbuhan 

perkembangan jasmani rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa membaca dapat diajarkan 

di Taman Kanak-kanak, tidak ada efek negatif pada anak-anak Taman Kanak-

kanak dengan pembelajaran membaca dini, sepanjang pembelajaran tersebut 

tidak memberatkan dan dilakukan dengan suasana yang menyenangkan tanpa 

paksaan. Maka dengan demikian di RA Muslimat NU Sumberarum II 

Kecamatan Tempuran kabupaten Magelang  mengadakan penelitian tentang 

membaca gambar dengan metode bermain pasang kata. Karena selama ini di 

kelompok B2  RA Muslimat NU Sumberarum II, sedikit peserta didik yang 

sudah faham huruf abjad, hal  karena khusus kelompok B2, usianya sudah 

lima tahun, tetapi tingkat kemampuan belajarnya masih rendah.4 Oleh sebab 

itu penulis perlu mengadakan penelitian tentang membaca gambar dengan 

metode bermain pasangan kata. Cara terbaik untuk membantu anak belajar 

membaca adalah dengan bermain. Dalam memainkan suatu permainan, anak-

                                                             
3 B. E. F, Montolalu, dkk. Bermain dan Permainan Anak (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2012) modul.5 hlm. 3.  
 4 Hasil Observasi Keadaan Peserta Didik RA Muslimat NU Sumberarum II, pada hari 
Senin 3 Maret2014. 
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anak dapat melihat sejumlah kata-kata berkali-kali, namun tidak dalam cara 

yang membosankan dan berulang-ulang. 

 Kegiatan pembelajaran yang dalam pendidikan anak Taman 

Kanak-kanak mengutamakan bermain sambil belajar dan belajar seraya 

bermain maksudnya bahwa inti dari kegiatan belajar anak adalah bermain. 

Selain itu bermain juga memberikan wahana yang penting yang dibutuhkan 

untuk perkembangan berfikir anak. Dari kegiatan diatas diketahui bahwa 

belajar yang paling efektif di Taman Kanak-kanak adalah melalui kegiatan 

yang kongkret dan pendekatan yang berorientasi bermain. Untuk 

meningkatkan kemampuan membaca gambar di RA Muslimat NU Sumberaru 

II, peneliti tertarik akan menggunakan metode bermain Pasangan kata, karena 

sebelumnya peneliti dalam pembelajaran menggunakan tehnik ceramah dan 

peserta didik diajak mengenal dan membaca bersama-sama, suasana kelas 

menjadi gaduh karena kecepatan belajar anak tidak sama, akhirnya anak yang 

tingkat belajarnya lebih akan menunggu yang tingkat anak yang belajarnya 

kurang.5 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kreatifitas guru sangat 

diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran yang akan 

dicapai. Diantaranya adalah dalam penggunakan metode bermain, dimana 

melalui permainan pasang kata peserta didik mampu mengungkapkan diri 

dengan kata-kata, dan belajar membaca gambar di RA Sumberarum II 

Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang. Kegiatan bermain merupakan 

                                                             
5 Hasil Observasi di kelompok B2 RA Muslimat NU Sumberarum II, Proses 

Pembelajaran Membaca, pada tanggal 7 Februari 2014 jam 07.15-08.15 WIB. 
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pengalaman belajar yang sangat berguna bagi peserta didik, misalnya saja 

memperoleh pengalaman dalam membina hubungan dengan sesama teman, 

menambah perbendaharaan kata, menyalurkan perasaan-perasaan tertekan 

dan masih banyak lagi manfaat lain yang dapat dipetik dari kegiatan bermain 

dan permainan.6 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan didepan, 

rumusan masalah sebaagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan metode bemain pasang kata di Kelompok B 2 

RA Muslimat NU Sumberarum II ? 

2. Bagaimana kemampuan membaca gambar pada peserta didik Kelompok 

B 2 RA Muslimat NU Sumberarum II  setelah penggunaan metode 

pasang kata? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan metode bermain pasang kata pada 

kelompok B2 RA Muslimat NU Smberarum II. 

b. Mendeskripsikan kemampuan membaca gambar kelompok B 2 RA 

Muslimat NU Sumberarum II setelah menggunakan metode bermain 

pasang kata. 

                                                             
6 B.E.F,Montolalu,dkk.Bermain dan Permainan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2012), Modul, 9, hlm. 35. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan wawasan bagi guru dan peserta didik. 

b. Dapat memberikan dorongan untuk lebih meningkatkan, 

mengembangkan pengetahuan yang digunakan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan berbagai perbaikan 

untuk lebih berkembang dalam menangani berbagai masalah yang 

dihadapi peserta didik. 

 

D. Kajian Pusaka 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan ada beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan kemampuan membaca siswa yaitu: Pertama, penelitian 

yang dilakukan oleh Ranti, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Tahun 2013 dengan judul “ Upaya 

Meningkatkan  Kemampuan Membaca Siswa Dengan Metode AISM (Anak 

Islam Suka Membaca) Dalam Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I MIM 

Potronayan I Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali.” Penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian bahwa dengan metode AISM 

(Anak Islam Suka Membaca) mengalami peningkatan prestasi 

belajarnya.7Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fitriyah, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

                                                             
7 Ranti, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Dengan Metode Anak Islam 

Suka Baca Dalam Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I MIM Potronayan I kecamatan Nogosari 
Boyolali.” Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
IIbtidaiyah, Tahun 2013. 
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Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2011 dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal dan Menyusun Kata pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa kelas I MI Yakti Sidorejo 

Tegalrejo Magelang Melalui Strategi  Kartu Bergambar.” Penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian menunjukkan strategi 

kartu bergambar efektif digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya siswa kelas I.8 

Sedangkan dari penelitian ini, yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah subjek dan objek yang diteliti berbeda 

yaitu pasang kata. Penelitiaan ini membahas metode bermain pasang kata 

dengan jenis permainan yang lebih bervariasi. 

 

E. Landasan Teori 

1. Kemampuan membaca  

Kemampuan adalah mampu berarti kuasa, bisa, sanggup 

melakukan sesuatu sedangkan kemampuan adalah kesanggupan, 

kecakapan, kekuatan untuk membaca. Kemampuan mnurut St Obility 

kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu 

pekerjaan. 9 

Membaca adalah jendela dunia, dengan membaca seseorang 

menjadi kaya pengetahuan. Pada hakekatnya membaca merupakan 

                                                             
8 Siti Fitriyah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal dan Menyusun Kata Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas I MI Yakti Sidorejo Tegalrejo Magelang 
Melalui Strategi Kartu Bergambar.” Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 
jurusan PGMI, Tahun 2011. 

9 Tim Penyusun,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, hari, Kamis,  jam 09.20, 1989, 
hlm.552-553. 
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kegiatan atau tindakan atau perilaku untuk memperoleh informasi 

melalui simbol-simbol tercetak yang tidak terbatas pada buku, tetapi juga 

mencakup surat kabar, brosur, papan nama dan lain-lain. Dalam 

membaca ada tiga tahap kebiasaan membaca yaitu:  tahap permulaan,  

tahap senang membaca,  tahap biasa membaca. 10 

Pentingnya kemampuan membaca, ada beberapa alasan untuk 

menumbuhkan cinta membaca pada anak, alasannya adalah: 

a. Anak yang senang membaca akan membaca dengan baik, sebagian 

waktunya digunakan untuk membaca. 

b. Mempunyai rasa kebahasaan yang lebih tinggi. 

c. Memberikan wawasan lebih luas dalam segala hal dan membuat 

belajar lebih mudah. 

d. Mampu mengembangkan pola berfikir kreatif. 

Sedangkan tujuan membaca adalah: 

1) Mendapatkan informasi. 

2) Citra dirinya meningkat. 

3) Melepaskan diri dari kenyataan, misalnya merasa jenuh, sedih, 

bahkan putus asa. 

4) Mendapatkan kesenangan atau hiburan 

5) Mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-nilai 

kehidupan lainnya.11 

                                                             
10 Isah Cahyani, Mari Belajar Bahasa Indonesia (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Kementerian agama RI, 2012 hlm. 23. 
 11 Nurbiana Dhieni, “Metode Pengembangan Bahasa,” (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2011), modul, 5, hlm. 6. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca adalah 

lingkungan, keluarga, dan guru sebagai faktor yang berpengaruh serta 

faktor serta faktor-faktor perkembangan baik bersifat biologis, psikologis 

maupun linguistik yang timbul dari diri anak. 

2. Bermain  

Bermain adalah merupakan kegiatan yang sangat berguna bagi 

anak, misalnya saja untuk memperoleh pengalaman dalam membina 

hubungan dengan sesama teman, menambah perbendaharaan kata, 

menyalurkan perasaan tertekan dan masih banyak sekali manfaat lain dari 

bermain atau permainan. Permainan kata dan huruf dapat memberikan 

suatu situasi belajar yang santai jauh dari ketegangan dan kecemasan.  

Dalam memainkan suatu permainan, anak-anak dapat melihat kata-kata 

berkali-kali, namun tidak dengan cara yang membosankan dan berulang-

ulang. Berikut ini akan diberikan saran-saran untuk permainan dan 

kegiatan yang dapat dilakukan bersama-sama dengan anak antara lain 

adalah: 

a. Memasangkan suatu kata dengan suatu huruf; 

b. Memasangkan suatu kata tertulis dengan kata yang diucapkan; 

c. Memasangkan suatu kata tertulis dengan kata tertulis; 

d. Memasangkan suatu huruf awal dan suatu gambar; 

e. Memasangkan bentuk-bentuk huruf dengan bunyi huruf.12 

                                                             
12 Ibid,  modul,  9,  hlm. 17. 
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Bermain kata-kata haruslah menyenangkan dan bahwa belajar 

membaca haruslah menyenangkan. Bermainlah hanya bila anak 

menginginkannya. Janganlah membuat permainan itu tampak sebagai 

suatu kewajiban. Berilah banyak sanjungan dan semangat, dan hindari 

kesan bahwa ia melakukan kegagalan. Jika permainan terlalu sukar, 

bantulah ia sesuaikan agar cocok untuknya. Atau dengan dengan 

bijaksana pindah ke suatu permainan  yang lain.13 

Cara terbaik untuk membantu peserta didik belajar membaca 

adalah membacakan buku baginya dan bersamanya dan mempunyai 

banyak buku yang menarik didalam kelas. Membuat anak sadar akan kata 

yang tertulis disekitarnya dan menuliskan hal-hal untuknya juga akan 

sangat berguna. Persiapan fisik guna mempelajari bahan bacaan harus 

direncanakan secara baik-baik. Sebuah program yang mendukung bahan 

bacaan memerlukan lingkungan yang kaya dengan literatur, pendekatan 

dari berbagai ilmu pengetahuan dan sebuah pengakuan individu. Tempat 

untuk kegiatan membaca dan menulis, pojok perpustakaan, meja untuk 

membuat buku dan pusat mendengarkan. Daerah-daerah ini harus 

dirancang sedemikian rupa agar digunakan sehari-hari oleh anak-anak 

sebagai responnya terhadap pengalaman didalam kelas dan memilih 

untuk bekerja dipusat bahan bacaan.14 

Salah satu difinisi bermain adalah kegiatan yang dilakukan 

berulang-ulang demi kesenangan, tanpa tujuan dan sasaran yang hendak 

                                                             
13 Modul 9,  Hlm. 24. 
14 Ibid, Modul 9. Hlm.40. 
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dicapai. Jadi seorang anak yang sedang  bermain berarti anak itu sedang 

melakukan suatu kegiatan yang menyenangkan bagi dirinya. Bermain itu 

menyenangkan karena ketika bermain anak bisa bebas mengekpresikan 

ide-idenya, imajinasinya dan perasaan-perasaannya. Bermain adalah 

kegiatan yang sangat penting bagi anak-anak khususnya anak  usia dini. 

Bermain merupakan upaya bagi anak untuk mengungkapkan hasil 

pemikiran dan perasaan serta cara anak menjelajah lingkungannya. 

Bermain juga membantu anak dalam menjalin hubungan sosial anak-

anak. Ketika anak mulai masuk kesuatu lembaga pendidikan prasekolah 

atau taman kanak-kanak, anak harus mulai bisa menempatkan diri 

mereka pada posisi yang tepat karena dalam beberapa hal kegiatan 

bermain disekolah berbeda dengan kegiatan bermain di rumah.15      

3. Bermain Pasang Kata  

Bermain pasangan kata, menggunakan kartu-kartu dengan 

gambar. Dengan meletakkan kartu menghadap ke atas dan mencari 

pasangannya, kemudian beranjak kekartu-kartu menghadap ke bawah 

kecuali satu kartu. Lalu kartu-kartu itu bergantian di balik sampai 

ditemukan pasangan kartu yang pertama. Adapun butir-butir yang harus 

diingat adalah bila membuat permainan pilihlah kata-kata yang sudah 

pernah dilihat oleh peserta didik dan sesuaikan dengan tema yang 

terutama akan menarik minat peserta didik. Kemudian mereka belajar 

alfabert. Dalam kegiatan ini, anak-anak mengembangkan ketrampilan 

                                                             
15 B. E. F. Montelalu, dkk, “Bermain dan Permainan Anak,” (Tangerang selatan: 

universitas Terbuka, 2012), Modul.12. hlm.3. 
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awal membaca dengan mecocokan, memilih dan membandingkan 

bentuk-bentuk huruf.16 

 

F. Hipotesis 

  Metode permainan pasangan kata dapat meningkatkan kemampuan 

membaca gambar di kelompok B2 RA Muslimat NU Sumberarum II 

Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara kerja untuk memahami obyek penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

            Penelitian mengenai Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca 

Gambar Dengan Metode Bermain Pasang Kata di kelompok B2 RA 

Muslimat NU Sumberarum II merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru yang sekaligus 

sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama orang lain dengan jalan 

merancang, melaksanakan, merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 

tertentu dalam suatu siklus.17 

 

 

 
                                                             

16 Ibid , modul, 9,  hlm 29. 
17Kunandar, “ Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan 

Profesi Guru,” (Jakarta: PT Raja Grafindi Persada, 2008), hlm. 45. 
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2. Subyek dan obyek Penelitian 

Subyeknya adalah peserta didik kelompok B2 RA Muslimat NU 

Sumberarum II Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang, yang terdiri 

dari 18 peserta didik, sedangkan obyeknya adalah keseluruhan proses 

pembelajaran membaca gambar dengan metode bermain pasangan kata. 

3. Instrumen  Penlitian 

Instrumen penelitian adalah merupakan alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi antara lain: 

a. Peneliti 

 Peneliti merupakan instrumen yang sangat penting dalam penelitian, 

karena peneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, 

penganalisis data, penafsir data, dan menyimpulkan data. 

b. Lembar observasi 

 Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan 

pengamatan didalam kelas. Lembar observasi digunakan untuk 

mengetahui gambaran keterlaksanaan metode bermain selama proses 

pembelajaran berlangsung. Yang menjadi titik ukur pengamatan 

dalam penelitian ini adalah aktifitas pembelajaran guru. 

c. Wawancara 

 Wawancara ini berupa pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 

aktifitas pembelajaran di kelompok B2 RA Muslimat NU 

Sumberarum II, dan bagaimana tanggapan mereka selama proses 

pembelajaran sebelum menggunakan metode bermain pasang kata 
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dengan sesudah menggunakan sesudah menggunakan metode 

bermain pasang kata.18 

d. Catatan lapangan 

 Catatan lapangan disini adalah catatan rinci tentang keadaan selama 

proses pembelajaran berlangsungnya penelitian. Catatan ini 

diperoleh dari apa yang diduga, dilihat oleh peneliti. 

e. Lembar kerja siswa 

 Lembar kerja siswa digunakan peneliti berupa lembar kerja 

individual diberikan secara individu, diberikan dalam pertemuan 

sekali setiap akhir siklus, lembar kerja siswa ini digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik dalam memahami 

membaca gambar dengan metode bermain pasangan kata. 

f. Dokumentasi 

 Dokumentasi ini berupa foto yang digunakan untuk mengetahui 

situasi saat pembelajaran berlangsung. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian,  karena tujuan utama penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

                                                             
18 Hasil Wawancara dengan  ibu Nurhidayah Guru kelompok B 2, RA Muslimat NU 

Sumberarum II, Hari Senin 3 Maret 2014. 
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ditetapkan.19 Adapun data-data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi 

  Obsevasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan mengenai pembelajaran kelas. Obsevasi 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

disiapkan. 

b. Wawancara 

 Wawancara dalam penelitian dilakukan terhadap guru kelompok B2 

dengan cara bertanya langsung untuk menanyakan hal-hal yang tidak 

dapat diamati pada saat pembelajaran berlangsung, wawancara 

dilakukan untuk mengetahui pendapat mereka tentang penggunaan 

metode bermain pasang kata dan sejauh mana keberhasilan guru 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar.20 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi yang diberikan dalam penelitian ini adalah foto pada 

saat kegiatan pembelajaran membaca gambar berlangsung dengan 

menggunakan metode  bermain pasangan kata pada siklus I dan 

Siklus II. 

  

                                                             
19 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D.”  (Bandung: Alfabeta, 

2012) hlm.224 
20 Hasil Wawancara dengan ibu Nurhidayah guru kelompok B2 RA Muslimat NU 

Sumberarum II, hari Senin 3 Maret 2014 
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d. Tes Hasil Belajar 

 Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk 

mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis 

maupun secara lisan atau secara perbuatan. Disusun untuk 

mengungkapkan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Diberikan berupa soal-soal 

yang harus dikerjakan peserta didik secara individu. 

5. Uji Keabsahan Data 

Untuk menjaga keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti 

berperan sebagai pengamat dan guru sebagai penyampai materi atau 

berkolaborasi. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi adalah teknik pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara,dan berbagai waktu. Adapun teknik untuk menguji 

kredibilitas datakepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,21 

yang digunakan adalah triangulasi tehnik, yaitu peseta didik kelompok B 

2, guru, dan perlengkapannya. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumntasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

                                                             
21 Sugiyono,” Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D.”  (Bandung: 

 Alfabeta, 2012), hlm, 274. 
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kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. Teknik analisis ini diperoleh dari refleksi hasil observasi terhadap 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik.22 Data yang 

diperoleh dalam penelitian adalah: 

a. Analisis data hasil observasi 

Data observasi yang diperoleh mampu memberikan 

gambaran yang jelas tentang pembelajaran yang dilakukan guru pada 

saat pembelajaran membaca gambar dengan metode bermain 

pasangan kata. Sedangkan aspek yang diamati adalah anak mampu 

mengenal huruf, anak mampu mengenal suku kata, anak mampu 

membaca kata, anak mampu memasangkan kata. Dengan 

memberikan nilai sebagai berikut:   

A = Istimewa 

B  = Baik 

C  = Cukup 

 D = Kurang23 

b. Analisis Hasil Wawancara 

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan harus mudah dibaca dan 

dipahami, wawancara ini berupa pertanyaan terkait dengan 

pembelajaran. 

 

 
                                                             

22 Sugiyono, “ Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D,” (Bandung: Alfabet, 
2012), hlm. 274. 

23 Laporan Perkembangan Peserta Didik, RA Muslimat NU Sumberarum II, Tahun 2012. 
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c. Analisis Hasil Belajar 

Tes diberikan setiap satu kali siklus yaitu lembar kerja siswa 

yang berupa pasangan kata Anak di suruh memasangkan gambar 

dengan kata yang sesuai. Hasil tes rata-ratanya antara siklus I dan 

siklus II, jika hasil tes siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 

maka diasumsikan metode bermain dapat meningkatkan kemampuan 

membaca gambar peserta didik.24  

d. Analisis Data Lapangan 

Data dari lapangan untuk melengkapi data selama proses 

pembelajaran berlangsung membaca gambar dengan metode bermain 

pasangan kata. 

e. Penarikan Kesimpulan 

Data yang ditulis selanjutnya diambil kesimpulan. Dari 

kesimpulan tersebut dapat diketahui apakah tujuan dari penelitian 

dapat dicapai atau tidak. 

7. Rancangan Penelitian 

Model atau disain yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas adalah model Kemmis dan Taggart. Karena Penelitian Tindakan 

Kelas ini mempunyai karakteristik yang berbeda dengan penelitian yang 

lain maka ada beberapa perbedaan dalam penyajian urutan- urutan 

metode penelitian, misalnya Kemmis menggunakan model yang dikenal 

dengan system spiral refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindakan, 

                                                             
24 Hasil Observasi Penilaian Pembelajaran, RA Muslimat NU Sumberarum II, hari Jum’at  

7 Februari 2013 
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pengamatan, refleksi. Model yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas ini adalah model Kemmis dan Taggart, dimana dalam siklus 

terdapat empat komponen yaitu perencanaan (planning), tindakan 

(acting), observasi (observing), dan  refleksi (reflecting). Secara rinci 

prosedur pelaksanaan PTK ini dapat digambarkan sebagai berikut:25 

 

 

 

 

 

Gambar I.1. 

Skema  PTK26 

Penelitian Tindakan Kelas ini Terdiri dari dua siklus. Kegiatan 

awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan, yaitu dengan 

melakukan observasi dikelas pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

dan wawancara dengan guru kelompok B2, juga peserta didik kelompok 

B2. Dengan adanya wawancara, dengan pihak yang terkait maka, peneliti 

dapat mengambil keputusan untuk meningkatkan kemampuan anak 

dalam membaca gambar dengan metode bermain pasangan kata. Adapun 

                                                             
25 Ahmad Hufad, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), hlm.126. 
26  Sukiman, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: 2014), hlm, 20. 
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lebih rincinya penelitian tindakan kelas tersebut akan dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan (planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan ini 

adalah: 

1) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH), yang berisi 

kegiatan pembelajaran membaca gambar dengan 

menggunakan metode bermain pasang kata. 

2) Mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan dalam 

pembelajaran membaca gambar dengan metode bermain 

pasang kata. 

3) Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan 

dalam pembelajaran membaca gambar dengan 

menggunakan metode bermain pasang kata. 

4) Mempersiapkan tes membaca gambar dengan 

memasangkan gambar dengan kata yang sesuai, yang akan 

digunakan pada akhir siklus I. 

b. Tindakan (acting) 

Pada tahap ini peneliti bersama guru kelompok B1, 

mempraktekkan pembelajaran dengan menggunakan metode 

bermain pasang kata yang telah disiapkan sebelumnya. Selama 

proses pembelajaran peneliti mengajar sesuai dengan Rencana 
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Kegiatan Harian (RKH) yang telah dibuatnya. Sedangkan guru 

kelompok B2 sebagai pengamat. Dengan menggunakan lembar 

obsevasi, kemudian peneliti dapat wawancara dengan guru 

tentang informasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

c. Observasi (observing) 

 Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan oleh 

peneliti, gunanya untuk mengetahui sejauh mana anak bisa 

membaca gambar dengan menggunakan metode bermain pasang 

kata. 

d. Refleksi (Reflecting) 

 Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data 

yang telah diperoleh, yaitu meliputi lembar obsevasi dan 

wawancara dengan guru kelompok B2, kemudian peneliti 

melakukan refleksi bersama guru kelompok B2. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan selama 

proses pembelajaran menggunakan metode bermain dalam 

pembelajaran membaca gambar, serta mencari masalah yang 

muncul selama pembelajaran berlangsung. Setelah melakukan 

refleksi, peneliti merumuskan perencanaan untuk siklus 

selanjutnya. 
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2. Siklus II 

Pada siklus kedua ini mengikuti tahapan siklus pertama, artinya 

rencana tindakan siklus kedua ini berdasarkan pada hasil dari siklus 

pertama. Kegiatan pada siklus kedua dilakukan sebagai 

penyempurnaan siklus pertama atau perbaikan dari siklus pertama 

dengan menggunakan metode bermain pasangan kata dalam 

kemampuan  membaca gambar. Pada siklus kedua ini juga terdiri 

dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

refleksi hasil dari yang telah dilakukan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka dalam 

pembahasan dibagi beberapa BAB. Adapun sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Formalitas yang terdiri dari halaman judul skripsi, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi,  halaman motto, halaman 

persembahan halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar 

isi, halaman tabel, daftar lampiran.  

2. BAB I, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 
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3. BAB II, merupakan pembahasan tentang gambaran umum RA Muslimat 

NU Sumberarum II Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang 

mengenai letak geografis, dokumen pendirian madrasah, visi dan misi,  

struktur organisasi, bidang pengembangan dan pembiasaan, keadaan 

guru, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, gambaran 

tersebut bermanfaat untuk mengetahui kondisi dan latar belakang di 

tempat penelitian. 

4. BAB III, merupakan pembahasan yang menguraikan tentang proses 

pembelajaran membaca gambar dengan metode bermain pasang kata di 

RA Muslimat NU Sumberarum II Kecamatan Tempuran Kabupaten 

Magelang dengan menggunakan metode bermain pasang kata, pengaruh 

penggunaan metode bermain pasang kata terhadap kemampuan membaca 

gambar peserta didik. 

5. BAB IV, yaitu penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian, saran dan 

pada bagian akhir terdapat daftar pustaka, daftar gambar dan lampiran 

yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB tiga yaitu  

1. Pelaksanaan metode bermain pasang kata dalam kemampuan membaca 

gambar peserta didik kelompok B 2 RA Muslimat NU Sumberarum I 

pada pra tindakan belum menunjukkan hasil yang baik, Anak yang 

mampu memasangkan gambar dengan kata, yang dengan nilai B(baik) 

baru tiga peserta didik. Dan silklus I dilaksanakan pada hari Kamis 13 

maret 2014. Secara keseluruhan berjalan dengan baik dan Lancar dan 

pada siklus I  terjadi peningkatan yaitu peserta didik sudah ada yang 

dapat membaca dan bermain pasang kata dengan benar ada empat peserta 

didik dapat nilai A(istimewa). Dan pada siklus II keseluruhan peserta 

didik sudah dapat bermain pasang kata dan sudah mencapai nilai A 

(istimewa) terjadi peningkatan menjadi delapan peserta didik. 

2.  Peningkatan kemmpuan membaca gambar pada kelompok B2 RA 

Muslimat NU Sumberarum II setelah menggunakan metode bermain 

pasang kata terjadi peningkatan yang baik dan lancar   terjadi 

peningkatan dari delapan belas peserta didik telah mampu membaca 

gambar dengan baik. Dan masih ada dua peserta didik yang masih 

mendapatkan nilai C(cukup), akan tetapi sudah mampu memasangkan 

kata. 
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B. Saran 

Berkaitan dengan peningkatan kemampuan membaca gambar perlu 

adanya perbaikan dan saran yang membangun antara lain adalah : 

1. Kepada Guru  

Guru hendaknya selalu meningkatkan kualitas mutu pembelajaran yaitu 

dengan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dan cocok dalam 

pembelajaran. Selain itu guru harus selalu menciptakan suasana belajar 

yang nyaman, aman dan kondusif, menarik dan menyenangkan supaya 

peserta didik merasa aman, nyaman dan senang selama berada 

dilingkungan  sekolah. Salah satu metode yang digunakan sesuai sifat 

peserta didik di taman kanak-kanak adalah dengan metode bermain dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dan peserta didik akan merasa 

mudah dalam menerima dan memahami kegiatan pembelajaran juga 

membuat peserta didik lebih mengerti dan berada didunianya. Karena 

peserta didik taman kanak-kanak  yang masih senang bermain. 

2. Bagi lembaga pendidikan 

Bagi lembaga pendidikan hendaknya mulai membenahi diri dan membuka 

diri terhadap berbagai bentuk, metode dan strategi pembelajaran sehingga 

tidak terpaku pada satu model pembelajaran saja. 

3. Kepada peserta didik 

Kepada peserta didik lebih rajin lagi belajarnya, memperhatikan apa yang 

diberikan guru, tanggung jawab pada tugas yang diberikan oleh guru, lebih 

mandiri, hormat pada kedua orang tua dan guru dan saling menyayangi 



 

62 

 

sesama. Dengan kasih sayang akan tercipta kerukunan, keakraban 

sehingga dengan adanya rasa kasih sayang pada guru akan tumbuh 

kesenangan dalam belajar. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah 

memberikan hidayah dan inayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan lancar tanpa hambatan yang berarti. Seluruh waktu, tenaga 

dan fikiran telah penulis curahkan demi terselesainya skripsi ini, penulis juga 

menyadari bahwa skripsi ini jauh dari  kesempurnaan, untuk itu penulis 

mengharapkan saran dan kritik membangun dari pembaca demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya semoga skripsi  yang telah saya susun bermanfaat bagi 

semua fihak, khususnya bagi peneliti selanjutnya bagi guru dan calon guru. 

Semoga karya tulis ini bisa memberikan sumbangan bagi peningkatan 

kualitas pendidikan dan pengembangan mutu pendidikan yang berada 

dilingkungan taman kanak-kanak khususnya dan pendidikan madrasah pada 

umumnya. Amin. 

 

 

 

 

 



 

63 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aisah Siti, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, 
Jakarta: Universitas Terbuka, 2011. 

Cahyani Isah, Mari Belajar Bahasa Indonesia, Jakarta: Direktorat Jendral 
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2012. 

Dhieni Nurbiana, Metode Pengembangan Bahasa, Jakarta: Universitas Terbuka, 
2011. 

Fitriyah, Siti, Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal dan Menyusun Kata 
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga, 2013 

Hufat Achmad, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan 
Islam Departemen Agama RI, 2009.  

Montelalu B.E.F, Bermain dan Permainan Anak, Tangeran Selatan: Universitas 
Terbuka, 2012. 

Nurdin Ali, Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Universitas Terbuka, 2009. 

Ranti, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Dengan Metode Anak 
Islam Suka Membaca, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011 

Sukiman, dkk, “Pedoman Penulisan Skripsi”, Yogyakarta: Dual Mode System, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN   



 

65 

 

Lampiran 1 

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA GAMBAR 

PRA TINDAKAN  

 

NO NAMA ANAK ASPEK YANG DIAMATI 

1 2 3 4 
1 Arninda Citra T A A B B 
2 Nezza Galuh Aprilia A A B B 
3 Ahmad Edi Saputra D D D D 
4 M. Jabir Fahri D D D D 
5 Maulana Nurrohim A A A B 
6 Asa Aghnia Salsa C C D D 
7 Damar Budi Santosa C C D D 
8 A.Ahsan Setyawan D D D D 
9 Rizki Nurul Aida B B B B 
10 Wahyu Triaji D D D D 
11 Farha Zainus S D D D D 
12 Arju Ridlo C C C D 
13 Wildan Surya A B B C C 
14 Ulfi Dwi Ristanti C C D D 
15 Setyorini C C D D 
16 Berlian Fajar S B B C C 
17 M.Roikhan Malik C C D D 
18 Diki Putra P D D D D 

Keterangan  Magelang, 7 Februari 2014  
   Observer 

A = Istimewa 

B = Baik    Dwi Ariyanti W 

C = Cukup 

D = Kurang 
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Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA GAMBAR 

SIKLUS I 

NO NAMA ANAK ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 

1 Arninda Citra T A A A A 
2 Nezza Galuh Aprilia A A A A 
3 Ahmad Edi Saputra B B B B 
4 M.Jabir Fahri B B B C 
5 Maulana Nurrohim A A A A 
6 Asa Aghnia Salsa C C C C 
7 Damar Budi Santosa B B C B 
8 A.Ahsan Setyawan D D D D 
9 Rizki Nurul Aida A A A A 
10 Wahyu Triaji C C C C 
11 Farha Zainus S D D D D 
12 Arju Ridlo B C B C 
13 Wildan Surya A B B B B 
14 Ulfi Dwi Ristanti B B B B 
15 Setyorini B B C B 
16 Berlian Fajar S B C B B 
17 M.Roikhan Malik B B B B 
18 Diki Putra P B B B B 

     

 Keterangan  Magelang, 13 Maret 2014 

 A = Istimewa  Observer 

 B = Baik 

 C = Cukup 

 D = Kurang   Dwi Ariyanti W 
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Lampiran 3 

LAPORAN OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA GAMBAR 

SIKLUS II 

NO NAMA ANAK ASPEK YANG DI AMATI 
1 2 3 4 

1 Arninda Citra T A A A A 
2 Nezza Galuh Aprilia A A A A 
3 Ahmad Edi Saputra B B B B 
4 M Jabir Fahri B B B B 
5 Maulana Nurrohim A A A A 
6 Asa Aghnia Salsa B B B B 
7 Damar Budi Santosa A A A A 
8 A Ahsan Setyawan C C C C 
9 Rizki Nurul Aida A A A A 
10 Wahyu Triaji B B B B 
11 Farkha Zainus S C C C C 
12 Arju Ridlo A A A A 
13 Wildan surya anjuba A A A A 
14 Ulfi Dwi Ristanti A A B B 
15 Setyorini A A B B 
16 Berlian fajar S A A A A 
17 M Roikhan Malik A B B B 
18 Diki Putra P A B B B 

Keterangan: 

A = Istimewa                            Magelang, 20 Maret 2014 

B = Baik                      Observer 

C = Cukup 

D = Kurang            

                   Dwi Ariyanti W 
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Lampiran  4 

MATERI PEMBELAJARAN 

Membaca gambar : 

Menghubungkan gambar dengan kata yang sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hujan 

Matahari 
 

Balon 

Korek 
Korek api 
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Lampiran  5 

Soal tes tertulis 

Menghubungkan gambar dengan kata yang sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

televisi 

Koran 
 

Hand phone 
 

n

Radio 
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Lampiran  6 

SUBYEK PENELITIAN 

Peserta Didik B 2 RA Muslimat NU Sumberarum II 

1 Arninda Citra Trinaya 
2 Nezza Galuh Aprilia 
3 Ahmad Edi Saputra 
4 M. Jabir Fahri 
5 Maulana Nurrohim 
6 Asa Aghnia Salsabila 
7 Damar Budi Santosa 
8 A.Ahsan Setiawan 
9 Rizki Nurul Aida 
10 Wahyu Triaji 
11 Farkhan Zainus S 
12 Arju Ridlo 
13 Wildan Surya Anjuba 
14 Ulfi Dwi Ristanti 
15 Setyorini 
16 Berlian Fajar S 
17 M. Roikhan Malik 
18 Diki Putra P 
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Lampiran 7 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya sekolah RA Muslimat NU 

Sumberarum II ? 

2. Kapan sekolah ini berdiri ? 

3. Siapa pendiri sekolah ini ? 

4. Bagaimana prestasi peserta didik selama ini ? 

5. Apa yang akan dicapai sekolah ini dimasa yang akan datang ? 

B. Guru kelas kelompok B 2 pra tindakan 

1. Bagaimana kemampuan belajar peserta didik selama ini ? 

2. Apakah peserta didik aktif mengikuti pelajaran ? 

3. Metode apa yang selama ini digunakan dalam pembelajaran ? 

4. Kesulitan atau kendala apa yang ditemukan dengan menggunakan 

metode tersebut ? 

C. Guru kelas kelompok B 2 setelah tindakan 

1. Apakah pembelajaran yang dilakukan bersama sudah sesuai dengan 

yang diharapkan ? 

2. Bagaimana respon peserta didik terkait dengan metode yang digunakan 

selama siklus ? 
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3. Jika dibanding dengan metode sebelumnya metode mana yang lebih 

efektif ? 

D. Peserta didik 

1. Apakah anak-anak senang belajar membaca dengan bermain pasang 

kata ? 
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\Lampiran 8 

Catatan Observasi lapangan 

Hari   :  Kamis 

Tanggal     :13 Maret 2014 

Lokasi      : Kantor RA Muslimat NU Sumberarum II 

Sumber data     : Kepala Sekolah RA Muslimat NU Sumberarum II 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui dan meminta dokumen 

sejarah berdirinya RA Muslimat NU Sumberarum II, hal ini dilakukan untuk 

memperkuat data yang penelitian ini dapat lebih dipertanggung jawabkan.  
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Lampiran  9 

ROUDLOTUL ATHFAL MUSLIMAT NU SUMBERARUM II 

KECAMATAN TEMPURAN KABUPATEN MAGELANG 

Alamat : Sadegan, Sumberarum, Tempuran, Magelang 

SURAT KETERANGAN 

  No : 10/RA/IV/2014 

 

Assalamu’ alaikum wr.wb. 

Yang bertanda tangan dibawah ini, kami Kepala Sekolah RA Muslimat NU 
Sumberarum II menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa sebagai 
berikut : 

Nama  : Dwi Ariyanti Wahyuningtyas 

Tempat/tanggal lahr : Magelang, 03 Juli 1969 

Pekerjaan : Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

NIM : 12485127 

Alamat : Boto, Sumberarum, Tempuran, Magelang 

Telah melakukan penelitian di RA Muslimat NU Sumberarum II Magelang 
mulai bulan Februari sampai Maret 2014. 

Surat keterangan ini kami buat untuk bisa dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 

Sumberarum, 4 Mei 2014 

Kepala RA Sumberarum II 

 

 

Nurhidayah, S.Pd.Aud 

 

 

 

 



 

75 

 

Lampiran  10 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Dwi Ariyanti Wahyuningtyas 

Tempat, tanggal lahir : Magelang, 03 Juli 1969 

Agama : Islam 

Alamat : Boto, Sumberarum, Tempuran, Magelang 

 

Riwayat Pendidikan :  

1. SD Sumberarum I lulus tahun 1982 
2. SMP Negeri Tempuran lulus tahun 1985 
3. SMKK Negeri Magelang lulus tahun 1988 
4. D2 PGTK STAINU Temanggung lulus tahun 2003 

 
 
 

                         Magelang, 4 Mei 2014 
                             Penulis 

 
 

                           
                          Dwi Ariyanti Wahyuningtyas 
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Lampiran 11 
 

 
 

 
 
Gambar 1 Gedung RA Muslimat NU Sumberarum II 
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Lampiran  12 
 
 

 
 
Gambar 2 kegiata pratindakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

78 

 

 
Lampiran 13 
 

 
 
 
 
Gambar 3 Kegiatan tindakan Siklus 1 
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Lampiran 14 

 
 

 

 

Gambar 4 Kegiatan Siklus 2 
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Lampiran 15 

Catatan Observasi Lapangan 

 

Hari  :  Kamis 

Tanggal :  13 Maret 2014 

Lokasi  :  RA Muslimat NU Sumberarum II 

Sumber data :  Fattin Ayu Lastriana 

Informasi ini dilakukan untuk mengetahui kondisi peserta didik kelompok 

B 2 secara keseluruhan, selain itu penulis juga menanyakan masalah apa 

yang dihadapi oleh guru selama pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 12 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa : 
Nomor Induk :  
Pembimbing :  
Juduk Skripsi :  

  

Fakultas :  
Program Studi :  
 

NO Tanggal 
Konsultasi 

1 
 

26-02-2014 

2 
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4 
 

15-03-2014 
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15-04-2014 

6 
 

19-04-2014 

7 19-04-2014 

8  04-05-2014 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

 

FM-UINSK- BM

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR 

 Dwi Ariyanti Wahyuningtyas 
 12485127 
 Drs Rofik, M.Ag. 
 Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Gambar 

 Dengan Metode Bermain Pasang Kata Pada
KelompokB 2 

 Di RA Muslimat SumberarumKecamatan Tempuran 
Kabupaten Magelang 

 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 S1 PGMI 

Konsultasi 
Ke: 

Materi Bimbingan 
Tanda Tangan 
Pembimbing

1 Pengajuan Judul Skripsi 
 

2 Bimbingan BAB I 
 

4 Bimbingan BAB II 
 

5 Bimbingan BAB III  
 

6 Bimbingan BAB IV 
 

7 
Halaman formalitas dan 
lampiran 

 

8 Fixasi skripsi siap diajukan 
 
 

 
Yogyakarta, 4 Mei 2014 
Pembimbing 
 

 

Drs. Rofik, M.Ag. 
NIP: 19650405 199303 1 002
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